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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan melalui pendekatan 

Practice-Based Research (PBR) terhadap adaptasi penjarian cadenza Joseph 

Joachim dalam Mozart Violin Concerto No. 5 in A Major, K. 219, dapat 

disimpulkan bahwa penjarian asli gubahan Joachim yang kental dengan 

karakteristik yang heroistik-virtuosik memerlukan adaptasi guna mencapai standar 

kejernihan artikulasi era Klasik. Melalui adaptasi terhadap tiga belas segmen 

teknis kritis, proses yang dilakukan terbukti berhasil meminimalisasi ketegangan 

otot dan meningkatkan efisiensi gerak tangan kiri. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa proses adaptasi ini mampu memenuhi prinsip estetika vocalità serta 

kejernihan suara gaya Mozart tanpa mencederai esensi musikal karya tersebut. 

Lebih lanjut, keseluruhan penelitian ini mengungkap bahwa transisi posisi 

yang fleksibel dan intuitif di atas instrumen sangat bergantung pada efektivitas 

antisipasi mental serta pemetaan secara spasial. Melalui latihan dengan kesadaran 

kognitif yang tinggi, gerakan mekanis yang semula bersifat spekulatif dan memicu 

kecemasan motorik dapat ditransformasikan menjadi tindakan refleks yang 

natural. Seluruh rangkaian negosiasi teknik dan keputusan artistik ini pada 

akhirnya mengkristal menjadi sebuah artefak pengetahuan berupa partitur biola 

beranotasi gubahan peneliti. Produk akhir ini berhasil menawarkan titik temu 

antara efisiensi mekanis dengan interpretatif gaya Mozart.  
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B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, mahasiswa instrumen gesek, 

khususnya yang sedang mempersiapkan pertunjukkan, entah itu recital atau lainnya, 

disarankan untuk mulai menerapkan pendekatan Practice-Based Research (PBR) 

sebagai metode latihan yang sistematis. Mahasiswa hendaknya tidak menerima 

instruksi penjarian dari teks historis secara mentah, melainkan didorong untuk 

berani melakukan adaptasi teknis yang disesuaikan dengan kebutuhan fisiologi 

pribadi. Refleksi pada spesifikasi mekanis atas instrumen yang digunakan sangat 

mendukung keberhasilan pertunjukkan. 

Bagi institusi pendidikan musik, khususnya Jurusan Musik Institut Seni 

Indonesia (ISI) Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi tambahan dalam materi pedagogi biola. Institusi perlu terus mendorong 

integrasi yang erat antara analisis musikologi, kajian organologi historis, dan 

praktik instrumen di dalam ruang kelas. Hal ini bertujuan agar mahasiswa memiliki 

landasan wawasan estetika lintas era yang komprehensif, sehingga fenomena 

kecemasan akut pada panggung resital dapat diminimalisasi.  

Bagi peneliti selanjutnya, mengingat batasan dalam penelitian ini 

berfokus pada optimasi tangan kiri, disarankan untuk memperluas cakupan 

eksplorasi pada aspek teknik busur (bowing). Aspek distribusi bobot, artikulasi 

berat-ringan busur, maupun eksperimentasi penggunaan bow Barok akan 

menimbulkan keunikan yang mendalam. Studi komparatif antar-versi cadenza 

lainnya (seperti gubahan Sam Franko atau Leopold Auer) dengan parameter 
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estetika yang berbeda juga dapat memberikan kontribusi teoritis yang lebih kaya 

bagi khazanah pedagogi biola di Indonesia.  
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